BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISA DATA
A. Penyajian Data
1.  Persiapan Penelitian dan Pelaksanaan Penelitian
a. Persiapan Penelitian

Sebelum mengadakan penelitian, langkah awal yang perlu
dilakukan adalah persiapan penelitian agar tidak terdapat kendala
dalam melaksanakan penelitian di lapangan. Persiapan penelitian
meliputi penyusunan alat ukur (kuesioner), penentuan skor untuk alat
ukur serta persiapan administrasi. Sebelum persiapan penelitian ada
tahap-tahap lain yang harus dilakukan yaitu :

1) Merumuskan masalah yang akan dikaji dan menentukan tujuan
yang akan dicapai.

2) Melakukan studi pusaka atau studi literatur dengan tujuan
mencari dan menelaah teori serta hasil-hasil penelitian terdahulu
yang relevan untuk menjawab permasalahan dalam penelitian ini.

3) Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing skripsi untuk
mendiskusikan dan menyempurnakan data atas konsep yang
mendasari penelitian.

4)  Menentukan populasi dan sampel penelitian yang sesuai dengan
tujuan serta landasan teori.

5) Mempersiapkan alat ukur yang akan digunakan dalam rangka

dipakai.
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b. Penyusunan Instrumen Penelitian

Alat ukur yang digunakan untuk mengetahui adanya

hubungan burnout denagn kineja karyawan dengan menggunakan

kuesioner, langkah-langkah dalam penusunan kuesioner tersebut

adalah :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Menentukan indikator setiap variabel yang didasarkan teori pada
bab II.

Membuat blue print dari masing-masing kuesioner yang memuat
presentase dan jumlah pernyataan atau aitem yang digunakan
sebagai pedoman penyusunan kuesioner.

Membuat dan menyusun pernyataan yang mencakup aitem
favorabel dan aitem unfavorable berdasarkan blue print yang
telah dibuat.

Penentuan nomor urut aitem dengan pertimbangan penyebaran
yang merata pada aitem favorable dan aitem unfavorable
berdasarkan yang penting dalam uji validitas dan uji reliabilitas.

Menguji cobakan kuesioner yang digunakan untuk pengumpulan
data dengan memakai metode wuji coba terpakai, yaitu
melaksanakan uji coba sekaligus pengumpulan data.

Kuesioner dalam penelitian terdiri dari 40 aitem. Dengan
rincian, 30 aitem untuk variabel burnout, dan 30 aitem untuk
variabel Kinerja karyawan. Setiap aitem dari kedua variabel
tersebut memilki 5 kriteria jawaban yaitu Sangat Setuju, Setuju,

Tidak Setuju, dan Sangat Tidak Setuju.
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Setelah alat ukur atau aitem-aitem kedua variabel sudah
dianggap siap maka selanjutnya menentukan subyek penelitian.
Subyek penelitian atau populasi (sebagaimana yang telah
dirumuskan dalam metode penelitian) ini adalah 40 karyawan

dengan rentang usia 20-40 tahun.

Persiapan Administrasi

Sebelum melakukan penelitian, ada beberapa hal yang

berkaitan dengan persyaratan administrasi yang harus dipenuhi

sehubungan dengan prosedur perijinan penelitian, antara lain meliputi:

1)

2)

3)

Mengajukan surat permohonan ijin penelitian kepada ketua
jurusan dan selanjutnya diajukan kepada Dekan Fakultas Dakwah
prodi psikologi melalui staff akademik, surat ijin penelitian ini
kemudian dikeluarkan oleh fihak Fakultas pada tanggal 14 April
2011.

Pada tanggal 14 april 2011, peneliti membawa surat ijin dari
pihak Fakultas dan berkas proposal dan menyerahkannya kepada
pihak CV. Sumber Dinar Mas Abadi Surabaya.

Peneliti kemudian berhubungan langsung dengan supervisor CV.
Sumber Dinar Mas Abadi Surabaya. Selanjutnya supervisor
membantu jalannya penelitian dengan memberitahukan subyek

yang akan diteliti.
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Pelaksanaan Penelitian

Setelah mendapat ijin secara resmi dari pihak CV. Sumber
Dinar Mas Abadi Surabaya, kemudian peneliti melakukan penyebaran
kuesioner. Penelitian dilakukan mulai tanggal 14 April 2011 sampai
dengan 14 juni 2011 sebanyak 40 kuesioner tersebut telah terisi
semua, peneliti kemudian melakukan rekap data untuk
mempersiapkan pelaksanaan analisis secara statistik sehingga dapat
diketahui apakah hipotesis penelitian terjawab atau tidak. Analisis
statistik dilakukan juga untuk mengetahui sejauh mana validitas dan

reliabilitas alat ukur yang digunakan dalam penelitian.

Tabel 4.1
Jadwal Penelitian

No. Tanggal Keterangan
1. | 14 februari 2011 Membuat Proposal
2. | 28 maret 2011 Seminar Proposal
3. | 14 april 2011 Observasi Lapangan
4. | 28 april 2011 Penyebaran Kuesioner
5. | 6mei2011 Penyekoran dan pengolahan data
6. |20 juni 2011 Analisis data dan interpretasi
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2.  Analisis Data
Hasil uji normalitas data dalam penelitian ini menggunakan
teknik Kolmogrov Smirmov dan Shapiro-Wilk, Liliefor, dan Normala
Probability Plots dan hasilnya adalah sebagai berikut :
a. Variabel Burnout

Pada uji Kolmogrov Smimov atau uji Liliefor dapat dilihat
tanda a di bawah tabel pada lampiran, menunjukkan bahwa harga
signifikansi untuk distribusi data variabel burnout 0.110 > 0.05.
Kaidahnya apabila nilai signifikansi lebih besar dari pada 0.05 maka
bisa dikatakan distribusi adalah normal.

Pada uji Shapiro-Wilk maka diperoleh harga signifikansi
untuk distribusi data burnout 0.123 > 0.05, maka bisa dikatakan
distribusi adalah normal.

b. Variabel Kinerja Karyawan

Pada uji Kolmogrov Smirnov atau uji Liliefor dapat dilihat
tanda a di bawah tabel pada lampiran, menunjukkan bahwa harga
signifikansi untuk distribusi data variabel kinerja karyawan 0.170 >
0.05. Kaidahnya apabila nilai signifikansi lebih besar dari pada 0.05
maka bisa dikatakan distribusi adalah normal.

Pada uji Shapiro-Wilk maka diperoleh harga signifikansi
untuk distribusi data kinerja karyawan 0.282 < 0.05, maka bisa

dikatakan distribusi adalah normal.
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Hasil uji normalitas kedua variabel tersebut dapat disajikan

pada tabel sebagai berikut :

Tabel 4.2
Hasil Uji Normalitas

Kolmogrov Shapiro-
Skala Smirnov Ket. Wilk Ket.

df Sig. df Sig.

40 | 0.110 normal 40 | 0.123 normal
Burnout
Kinerja

40 | 0.170 normal 40 | 0.282 normal
Karyawan

Setelah uji normalitas distribusi data burnout dan kinerja
karyawan dengan menggunakan teknik uji Kolmogrov Smirnov dan
Shapiro-Wilk, Liliefor dan Normal Probability Plots maka didapatkan
hasil distribusi data burnout pada uji Kolmogrov Smirnov, Liliefor
berdistribusi normal dan demikian juga pada uji Shapiro-Wilk yaitu
berdistribusi normal. Sedangkan distribusi data kinerja karyawan pada
uji Kolmogrov Smirnov, Liliefor berdistribusi normal dan demikian

juga pada uji Shapiro-Wilk yaitu berdistribusi normal.
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3. Uji Hipotesis

Tabel 4.2
Hasil Uji Hipotesis
bumout |kinerja karyawan
Burnout Pearson Correlation 1 -627"
Sig. (2-tailed) .oooi
N 40 40
kinerja karyawan  Pearson Correlation -.627 1
Sig. (2-tailed) .000
N 40 40J

Setelah dilakukan uji normalitas, selanjutnya dilakukan
pengujian hipotesis penelitian dengan menggunakan uji product
moment dengan bantuan komputer Seri Program Statistik atau
Statistical Package For The Social Sciences (SPSS).

pengujian  hipotesis juga bisa  dilakukan  dengan
membandingkan nilai signifikansi. Berdasarkan hasil analisa data
tersebut diperoleh nilai signifikansi 0,00 karena signifikansi lebih kecil
dari pada 0.05 (0.00 < 0.05), maka Ho di tolak, Ha diterima. Artinya

ada hubungan antara burnout dengan kinerja karyawan.
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4. Hasil Pembahasan Penelitian

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa terdapat ada hubungan
burnout dengan kinerja karyawan di CV. Sumber Dianar Mas Abadi hal
ini menguatkan kembali pada hasil penelitian yang terdahulu yang
menyatakan bahwa ada hubungan burnout pada kinerja karyawan ternyata
dapat menimbulkan perbedaan sikap, sifat serta ciri-ciri yang lain.

Berdasarkan hasil analisis product moment, hasil dari analisis
parametric dengan sign test. 0.00 karena signifikansi lebih kecil dari pada
0.05 (0.00 < 0.05), maka Ho ditolak, Ha diterima. Artinya ada hubungan
burnout dengan kinerja karyawan.

Hal ini menguatkan kembali pada hasil penelitian yang terdahulu

Imelda Novelina Sihotang (2004) PT. PERTAMINA UP III
Plaju, Palembang Melalui teknik Korelasi Product Moment untuk
hipotesis pertama, diperoleh nilai rxy= -0,2518 dengan p = 0,012 (p <
0,05). Dengan demikian hipotesis pertama yang berbunyi ada hubungan
negatif antara persepsi karyawan terhadap lingkungan kerja psikologisnya
dengan burnout, dapat diterima.

Selanjutnya, dengan teknik uji-t diperoleh nilai t = 2,82 dengan p
= 0,003 (p < 0,01). Oleh karena itu, hipotesis kedua yang berbunyi ada
perbedaan tingkat burnout berdasarkan jenis kelamin, karyawan wanita
mengalami burnout lebih tinggi dibandingkan karyawan pria, dapat
diterima.

Burnout adalah stress yang dialami individu dalam jangka waktu
yang lama dengan intensitas yang cukup tinggi akan mengakibatkan
individu yang bersangkutan menderita, kelelahan emosional, kelelahan
fisik, kelelahan mental.

Sedangkan kinerja karyawan adalah gambaran mengenai tingkat

pencapai pelaksana yg meliputi, Pelayanan berkualitas, Tingkat
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ketrampilan pendidikan karyawan yang sesuai dengan bidang kerja,
Kehadiran / keterlambatan

Kinerja seorang karyawan yang bekerja dalam suatu perusahaan
apabila pekerja tersebut belum terpengaruh oleh burnout pasti hasil kinerja
karyawan tersebut berkualitas, memuaskan dan displin dalam mentaati
peraturan—peraturan di perusahaan dimana dia bekerja.

Namun apabila karyawan di suatu perusahaan terpengaruh oleh
burnout pasti ada perubahan dalam hasil kinerja karyawan tersebut.
bahwasannya kelelahan fisik (rasa capek, kejenuhan, kelelahan), kelelahan
mental (bersikap negatif) dan kelelahan emosional (perasaan frustasi,
putus asa, sedih, tidak berdaya, tertekan) sangat berpengaruh terhadap
hasil kinerja seorang karyawan di suatu perusahaan.

Karyawan yang terpengaruh oleh burnout maka akan terjadi
perubahan secara drastis terhadap kinerja mereka. Misalnya mereka tidak
akan memberi pelayanan pada client secara tepat dan tepat waktu
dikarenakan rasa jenuh dan lelah karena rutinitas mereka sehari-hari,
mereka akan merasa frustasi karena mereka melakukan suatu pekerjaan
yang tidak sesuai dengan bidang pendidikan yang mereka miliki (hal ini
dikarenakan rasa ketidakberdayaan karyawan tersebut di dalam
menghadapi keputusan pimpinan suatu perusahaan yang mengambil
kebijakan mutasi/memindahkan seorang pekerja dari satu bagian ke bagian
yang lain).

Dan apabila karyawan di mutasi (di pindah tugaskan di bagian

yang tidak sesuai dengan tingkat pendidikan yang dimiliki) maka mereka
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akan bermalas—malasan untuk mematuhi peraturan dan bersifat acuh tidak
acuh pada pimpinan dan karyawan yang lain.

Jadi burnout dapat mempengaruhi kinerja karyawan, kinerja
karyawan yang tinggi maka akan diikuti dengan rendahnya burnout dan
kinerja yang rendah akan diikuti dengan tingginya burnout

Kelemahan dalam penelitian ini adalah kebanyakan subjek
mengeluh merasa bosan karena terlalu banyak aitem dalam kuesioner.
Selain itu, beberapa subjek kelihatan terburu-buru dalam pengerjaan
kuesioner karena mereka harus berangkat kerja. Alasan mengapa mereka
terburu-buru dikarenakan counter atau tempat kerja mereka yang akan
dituju lokasinya lumayan jauh dari kantor tempat mereka mengambil gaji
dan mengerjakan kuesioner saat itu. Hal inilah yang mungkin
menyebabkan munculnya beberapa aitem yang tidak valid dalam

kuesioner.



